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Abstract

Data integration is necessary to facilitate the processing of reporting but there are still many local
government agencies that have not implemented integrated information systems so that in the
management of reports is done repeatedly and takes a very long time. Medical record data relates to
regional retribution data and employee performance data; therefore, it is necessary that information
systems integrate the data so that reporting processing is easier. Data relation between medical records
and regional retribution services, there are as many as twelve types of services and relation of medical
record data with employee performance, namely on reporting the implementation of activities carried out
by veterinary medical officers on animal examination and treatment. In the development of information
systems using prototype methods to create the system entry interaction and feedback from the system
user to the information system developed to suit the user's needs. The results of evaluation with
technology acceptance models obtained above 80% of users feel the ease, benefit, and acceptance of this
information system according to the needs of the user.

Keywords: data integration; medical records; retribution; employee performance; prototype method.

Abstrak
Integrasi data sangat diperlukan untuk mempermudah dalam hal pengolahan pelaporan namun
masih banyak instansi pemerintah daerah yang belum menerapkan sistem informasi yang terintegrasi
sehingga dalam pengelolaan laporan dilakukan secara berulang-ulang dan memerlukan waktu yang
sangat lama. Data rekam medis berelasi dengan data retribusi daerah dan juga data kinerja pegawai oleh
karena itu diperlukan sistem informasi yang mengintegrasikan data tersebut sehingga pengolahan
pelaporan lebih mudah. Relasi data antara rekam medis dengan layanan retribusi daerah ada sebanyak
dua belas jenis pelayanan dan relasi data rekam medis dengan kinerja pegawai yaitu pada pelaporan
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh petugas medik veteriner terhadap pemeriksaan dan
pengobatan hewan. Dalam pengembangan sistem informasi menggunakan metode prototype agar dalam
pembuatan sistem adanya interaksi masukkan dan feedback dari pengguna sistem terhadap sistem
informasi yang dikembangkan agar sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil evaluasi dengan technology
acceptance model diperoleh diatas 80% pengguna merasakan kemudahan, kemanfaatan dan menerima

sistem informasi ini sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Kata kunci: integrasi data; rekam medis; retribusi; kinerja pegawai; metode prototype.

1. PENDAHULUAN

Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Kesehatan Hewan (UPTD Puskeswan) Kota Pangkalpinang
merupakan UPTD yang bergerak dalam memberikan layanan kepada masyarakat di bidang kesehatan dan
pengobatan hewan. Dalam memberikan jasa pelayanan kepada masyarakat tentunya ada biaya retribusi
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yang dikeluarkan oleh pengguna jasa sebagai pendapatan daerah kota Pangkalpinang. Sebagai bentuk
pertanggungajawaban terhadap pelayanan yang telah diberikan maka staff pegawai akan mengelola
pelaporan rekam medis, retribusi dan kinerja pegawai. Permasalahan saat ini dalam pengelolaan ketiga
pelaporan tersebut dilakukan secara berulang-ulang karena belum adanya integrasi data secara terpusat
sehingga menyebabkan sering terjadinya kesalahan dalam pengolahan pelaporan.

Pada pengolaahan rekam medis adanya keterhubungan dengan pelaporan retribusi dan kinerja
pegawai. Dalam pemberian layanan kesehatan hewan tentunya ada imbalan jasa yang akan diberikan oleh
pasien sesuai dengan kententuan yang telah ditetapkan oleh pemerintah daerah atau disebut dengan
retribusi daerah. Selain itu, Dalam pemberian layanan kesehatan hewan tentunya ada petugas medik
veteriner yang menangani pemeriksaan dan pengobatan hewan. Kemudian petugas tenaga medik
veteriner akan membuat realisasi kinerja yang telah dikerjakan.

Dengan adanya sistem informasi rekam medik mempercepat dalam pengolahan data serta
kemudahan dalam pembuatan laporan dan pencarian informasi lebih mudah [1][2]. Sistem informasi
retribusi dapat dijadikan sebagai bahan pembuatan kebijakan dari data yang telah diolah menjadi grafik
dan laporan transaksi [3]. Pemanfaatan sistem informasi sangat berpengaruh dalam peningkatan
pendapatan asli daerah [4]. Dengan adanya sistem informasi penerimaan retribusi menghindari terjadinya
kesalahan pada laporan keuangan retribusi [5][6]. Sistem Informasi retribusi memberikan kemudahan
dalam memantau pemabayaran dan pendataan [7]. Sistem informasi Penilaian kinerja dapat memproses
penyusunan dan penilaian capaian sasaran kinerja pegawai dengan waktu yang lebih cepat dan mudah
[8] [9]. Penerapan sistem informasi kinerja pegawai memberikan dampak positif untuk meningkatkan
kinerja bagi atasan dan pegawai [10].

Dari beberapa refrensi penelitian sebelumnya sudah ada penelitian perancangan sistem
informasi rekam medis dengan metode prototype namun belum ada penelitian mengenai sistem
informasi yang mengintegrasikan data rekam medis, retribusi daerah dan kinerja pegawai. oleh karenaitu
dengan adanya sistem informasi terintegrasi pada pelaporan rekam medis, retribusi daerah dan kinerja
pegawai di UPTD Puskeswan Kota Pangkalpinang dapat mempemudah dalam pengelolaan laporan baik
rekam medis, retribusi daerah dan kinerja pegawai. Dalam perancangan sistem informasi terintegrasi
pada pelaporan rekam medis, retribusi daerah dan kinerja pegawai di UPTD Puskeswan Kota
Pangkalpinang menggunakan metode prototype. Metode prototype memberikan terjalinnya komunikasi
yang baik antara pengguna sistem dan pengembang sehingga terciptanya persamaan presepsi dari awal
hingga sistem dikembangkan [11].

2. METODE PENELITIAN

Metode prototype digunakan dalam penelitian ini karena metode ini memberikan gambaran
yang jelas terkait kebutuhan sistem. Dalam pengembangan sistem informasi melibatkan interaksi secara
langsung dengan pengguna sistem. Adapun tahapan penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar
1.

Pengumpulan

data dan Membangun Pengkodean Pengujian dan
analisa prototype sistem evaluasi sistem
kebutuhan

Gambar 1. Alur Penelitian

Penjelasan alur penelitian sebagai berikut:

a. Pengumpulan data dan analisa kebutuhan: Pada tahapan pengumpulan data diperoleh melalui
observasi secara langsung dan wawancara dengan staff UPTD Puskeswan Kota Pangkalpinang terkait
identifikasi masalah, format laporan dan kebutuhan sistem yang diinginkan.

b.  Membangun Protyping: Dalam pembangunan prototyping menggunakan metode Unified Modeling

Language (UML) yang terdiri dari use case diagram, activity diagram dan class diagram. Selain itu
juga pada tahapan ini dilakukan interkasi komunikasi dengan pengguna sistem terhadap prototyping
sistem dengan menggunakan mockup sehingga masukkan dari pengguna dapat disesuaikan dengan
kebutuhan sistem sebelum dilakukan pengkodean.
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c. Pengkodean Sistem: Setelah tahapan membangun prototyping langkah selanjutnya melakukan
pengkodean sistem. Sistem informasi terintegrasi pada pelaporan rekam medis, retribusi daerah dan
kinerja pegawai di UPTD Puskeswan Kota Pangkalpinang ini dibangun dengan menggunakan
framework codeigniter 4.0, bootstrap dan database mysql. Sistem informasi yang dibangun
menerapkan konsep model view controller (MVC) dengan konsep beorientasi objek.

d.  Pengujian dan evaluasi sistem: pada tahapan pengujian menggunakan metode blackbox testing dan
evaluasi terhadap penggunaan sistem informasi yang telah dibangun dengan menggunakan
Technology Acceptance Model (TAM). Adapun variabel yang digunakan yaitu kemudahan (Perceived
Ease of Use), kebermanfaatan (Perceived Usefulness) dan penerimaan penggunaan sistem informasi
terintegrasi (Acceptance of IT). Untuk instrumen penelitian yang digunakan dapat dilihat pada Tabel

1.
Tabel 1. Instrumen Penelitian
Variabel Kode Variabel Indikator
Kemudahan PEU1 Saya mudah mempelajari cara menggunakan sistem
(Perceived informasi terintegrasi ini
Ease of Use) PEU2 Saya dapat memahami dengan baik cara berinteraksi
dengan sistem informasi terintegrasi ini
PEU3 Saya beranggapan bahwa sistem informasi terintegrasi
ini merupakan Sistem yang fleksibel
PEU4 Sistem informasi terintegrasi ini dapat mempermudah
pekerjaan dalam pengelolaan Laporan
PEU5S Saya mudah mempelajari cara menggunakan sistem
informasi terintegrasi ini
Kebermanfaat PUS1 Dengan adanyan sistem informasi terintegrasi ini dapat
an (Perceived mempercepat proses pengolahan pelaporan Data Rekam
Usefulness) Medis, Retribusi Daerah dan Kinerja Pegawai
PUS2 Saya beranggapan bahwa Sistem informasi terintegrasi
ini dapat berguna
PUS3 Saya mampu mengerjakan pembuatan laporan lebih
cepat dengan menggunakan sistem informasi
terintegarsi ini
Penerimaan AT1 Sistem informasi terintegrasi ini menyediakan informasi
(Acceptance of yang akurat
IT) AT2 Sistem informasi terintegrasi ini menyediakan informasi
yang dibutuhkan
AT3 Saya menikmati penggunaan sistem informasi

terintegrasi ini

Pengumpulan data pada evaluasi sistem ini dilakukan dengan metode kualitatif melalui kuesioner
serta instrumen kuesioner dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas dengan menggunakan model
cronbatch alpha.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pengembangan sistem informasi terintegrasi pada pelaporan rekam medis,
retribusi daerah dan kinerja pegawai di UPTD Pusat Kesehatan Hewan Kota Pangkalpinang dengan
menggunakan metode prototype sebagai berikut:

3.1. Pengumpulan data dan analisa kebutuhan

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung dan diskusi dengan staff UPTD
Puskeswan. Hasil dari pengumpulan data diperoleh bahwa ada relasi antara data rekam medis dengan
retribusi daerah. Ada empat belas jenis pelayanan retribusi daerah yang dilakukan oleh UPTD Puskeswan
Kota Pangkalpinang. Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa ada dua belas jenis pelayanan yang dapat
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dihubungkan dengan data rekam medis karena kedua belas jenis pelayanan ini merupakan layanan
pemeriksaan dan pengobatan hewan hidup yang dilakukan oleh petugas medik veteriner. Sementara dua
jenis retribusi lainnya tidak ada hubungan dengan rekam medis.

A Rawat faan Per Kurngan P Exs)

8. Rawat Inap (Per Harl)

C. Pelayanan Tindakan Meds Non Operatif
M. Pemeriksaan Kesehatan Bahan Asal Hewan Yang Akan Dikirim Ke Luar Daerah.

Non Rekam Medis|
N, Setfkat Vetiner

0. Pelayan Tdakan s Operf Sedetara (el

E. Pelayanan Tindakan Meds Opeeaif Sedang

F. Pelayaran Tnakan Meds Operalf Besar

G, Perainan ol Dengan Tindakan

H.Peiayanan Tndaan Mecis Non Cperaf Pada Hewan Temak

Integrasi Data

Layaran nseinas Butan

| Peayaran Anbulator Deam Kota

K. Pelayanan Ambuatoir Luar Kota

L Pemeriksaan Kesehatan Hewan Yang Akan Diirim Ke Luar Daerah

Gambar 2. Keterhubungan Data Rekam Medis dengan Retribusi Daerah

Selain itu ada keterhubungan data rekam medis dengan kinerja petugas medik veteriner yaitu
adanya laporan pelaksanaan kegiatan. Setiap hewan yang telah diperiksa oleh petugas medik veteriner
maka data tersebut diolah untuk dijadikan laporan oleh petugas medik veteriner. Dari hasil pemeriksaan
petugas medik veteriner memasukkan data hasil pemeriksaan yang terdiri dari diagnosa, anamnesa dan
therapy. Dalam penanganan pengobatan hewan dapat dilakukan oleh lebih dari satu petugas medik
veteriner apabila penyakit hewan tersebut parah. Oleh karena agar pengelolaan pelaporan lebih efektif
diperlukan adanya sistem informasi yang dapat terintegrasi dari data rekam medis, retribusi daerah dan
kinerja pegawai.

3.2. Membangun Prototyping

Pada tahapan membangun prototyping menggunakan metode Unified Modeling Language yang
terdiri dari use case diagram, activity diagram, sequence diagram dan class diagram. Serta membuat
mockup dengan tujuan memberikan gambaran sistem secara jelas sebelum dilakukan pengkodean.

3.2.1 Use Case Diagram

Ada empat aktor dalam penggunaan sistem informasi terintegrasi ini yaitu: operator, medik
veteriner, bendahara dan pimpinan. Operator yang mengelola data rekam medis kemudian petugas
medik veteriner menginput hasil pemeriksaan yang telah dilakukan dari data rekam medis untuk
pelaporan kinerja pegawai. Bendahara mengelola laporan penerimaan retribusi daerah (SKRD) dan
pimpinan dapat melakukan monitoring data dari rekam medis, retribusi daerah dan kinerja pegawai. Use
Case Diagram dapat dilihat pada Gambar 3.

Mengelala Data
Pemilik Hewan

Operstor \

leumMcd\!
Pv\ak"nlan
Kegl
Manginput Monitorin
—A_skrD
Kineria P gswal
TR T, . ~.~ "";%

Bendshars

. Monitoring y
Rekam Medis o
Rekapan ; \ -
Setoran J e o
: . Tomring

apan
mnan

Gambar 3. Use Case Diagram
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3.2.2 Activity Diagram
Activity diagram pada Gamabr 4 menjelaskan tentang aktivitas pengelolaan data rekam medis.

Operator memasukkan no kartu berobat. Apabila data kartu berobat ditemukan maka sistem akan
menampilkan informasi pemilik hewan kemudian petugas mendaftarkan pemilik hewan untuk dilakukan
pemeriksaan terhadap hewan. Operator memasukkan data berat, suhu dan umur hewan serta memilih
petugas medik veteriner yang akan melakukan pemeriksaan dan pengobatan. Petugas medik veteriner
yang telah dipilih akan menerima notifikasi data rekam medis kemudian melakukan inputan hasil
pemeriksaan. Setelah itu operator memilih jenis retribusi yang akan dibayarkan oleh pemilik hewan.

actRekam Medis

Operator

?

[ Memasukkan No

Sistermn Medik Veteriner

Kartu Berabat

Menampilikan Data
FPamilik Hewan

Menampillkan Form
Fedaftaran Rakam
Medis

Melakukan
pendaftaran
Reakam Meadis

Menginput data berat
badan umur, dan

suhu hewan

Memilih Petugas Menampilkan Data
Medik Vetariner Petugas yang menangani

o —

Menampilkan Hasil Manginput Hasi|
Pemeriksaan Rekam Pernariksaan Hewan
Medis

Menginput Layanan Menampilkan Layanan

SKRD SKRD Rekam Medis

Gambar 4. Activity Diagram

3.2.3 Class Diagaram
Relasi antar kelas yang satu dengan yang lain pada sistem terintegrasi ini dapat dilihat pada

Gambar 5. Kelas Rekam medis berelasi dengan kelas kartu berobat, Petugas_pemeriksa, Kategori
Diagnosa dan Kategori Therapy dan SKRD. Kelas SKRD berelasi dengan kelas Sub Jenis Layanan.

pka
Kartu Berobat Rekam Modis Petugas_pemeriksa
—— - no_kartuberobat : Stiing no_kartuberobat . String _ id_rakam_madis -int
Kategori Spesies _nama_pemilik - String —] - Id_rekam_medis : int G _ id_pagawai - int
id_spesies ' int |— -id_spesies it urmurint” :
- nama_spesies - String -nama_hewan : String berat_badan . String + Tembah() : vaid
o suhu Tint + Hepus() - woid
+ Tambeani)  void diagnosa - String -
+Edit(): void anamnesa : String
+ Hepus() - vaid - therapy - Sting
- populasi_sekandang ® int
- tgl_daftar - Date
+ Tamban() : void Pegawal
:::"‘-U"SI;'“"”"d —] -id_pegawai - int
I ) nama_pegawai | String
SKRD WAL
id_golongan - int
-id_skrd ‘it id_jabatan - int
Sub Jenis Layanan -id_rekam_medis int |-
v | —— - id_sub_pelayanan int FUTAIT LR )
- id_sub_pelayanan  int e +Edit)) void
- id_jenis Palayanan  int o Kategorl Therapy + Hapus() - void
- nama_subpelayanan - String oLl
it mt no_kacis : int id_therapy - int
e no_skrd - int nama_therapy | String
- kode_singkatan - Sting LEEERIE » Tambah() - void KKategory Diagnosa
no_larcis _int + Tampani) - vaid +Editi): void a_diagnosa it
+ Tamban() void ShEErEd] SULTEEE —{ - nama_diagnosa : String
+Edit)) | void Tamban - vl
+Hapus() - void + Tambahi) vl
) I +Edit(): void

Jenis Layanan SKRD

— - id_jenis_pelayanan - int
nama_pelayanan - String
kode_singkatan ® String

+ Tambah() : void
+ Edit])  void
+ Hapus() : void

+Hapus() - void

Gambar 5. Class Diagram

Pengembangan Sistem Informasi Terintegrasi Pada Pelaporan Rekam Medis, Retribusi Daerah dan
Kinerja Pegawai di UPTD Pusat Kesehatan Hewan Kota Pangkalpinang (Riki Afriansyah)




60

3.2.5 Mockup

Pembuatan mockup sistem informasi terintegrasi ini dilakukan dengan berdiskusi dengan
pengguna sistem UPTD Puskeswan. Gambar 6 merupakan mockup menu input SKRD yaitu layanan jasa
yang digunakan oleh pemilik hewan serta pemilihan petugas medik yang menangani pengobatan hewan
tersebut.

Input SKRD

8 masTeR paTA . KR
Input Jenis Petayanan = K

Action Jenis
No No SKRD No Karcis B vel  Tant Total operator
A Cion | S Text Text Text  Text Text Text
Text Text Text  Text Text e
:
Input Petugas Medik
Pun Petugas ~
No NP Nama Petugas Pemeriksa Setengan Akst
1 Text Text Text =
2 ext Text ext —
a Text Text Text

Gambar 6. Mockup Inputan SKRD dan Petugas Medik Veteriner

3.3. Pengkodean Sistem

Pada tahapan ini

dilakukan pengkodean sistem

informasi berbasis website dengan

menggunakan framework codeiginiter versi 4 dan database Mysql.
a. Pada Gambar 7 menjelaskan tentang menu rekam medis: menu ini dikelola oleh operator. Pada

menu ini juga ditampilkan integrasi data rekam medis, jenis SKRD yang digunakan dan petugas medik

yang menangani pemeriksaan dan pengobatan.

@ sisTeRUPTD PUSKESWAN

DATA REKAM MEDIS
REKAM MEDIS
B aasTeROATA ¢ Copy Exel PO Print
I xeouREMMEDls ¢
Tnggal  Petugas
No +  Daftar Medik

RETRIBUSI DAERAN

£ MASTERDATA

03

s

Jamithida
I wroravskr < L] RiRG
KINERJA PEGAMAI

1 wasTer 0ATA ¢ s 31

Anamnesa Saxit Mata

W uveorankmErA ¢

Abses; e
® wocour Diagnosa  Abses; Anemia

Therapy 5L Aquaces

PopulasiSekandang |

Jenis No
Retribusi

Kartu

BPLM

Nama
pemilik

Aksi & SKRD & Medk Veteriner T 42101 m

Showing 1101011 entries

22 UPTD PUSKESWAN KOTA PANGKALPINANG (RIKI AFRIANSYAH

Nama
Hewan

Blue

[@Tarmbah Rekarm Medis
arch
Jenis Berat
Kelurahan Spesies Kelamin Umur Badan
SungaiDaeng  Anjing Jantan 4 g
minggy

Gambar 7. Menu Rekam Medis

b. Pada Gambar 8 merupakan menu input hasil pemeriksaan yang diinput oleh petugas medik

veteriner.
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TANGGAL PENGOBATAN NO KARTU NAMA PEMILIK
21/07/202210:13 8P1234 Susi

SPESIES UMUR BERAT BADAN SUHU °C POPULASI SEKANDANG
Anjing 4 minggu 1gr 31 1

Hasll Pemeriksaan

DIAGNOSA THERAPY

ANAMNESA

Sakit Mata

[orerou [

Gambar 8. Input Hasil Pemeriksaan

¢. Gambar 9 merupakan menu laporan rekapan setoran penerimaan retribusi yang dikelola oleh
bendahara.

«F REKAPAN HARIAN  REKAPAN SETORAN

13/07/2022 =] n

STSNo:70/ST: SWAN / VII/ 2022 Bank SUMSFL BABEL PKP
No. Rekening 144.30.00001
Horap Diterima | at Rp. 715.000,00
(Terbilang) Tujuh Ratus Lima Belas Ribu Ruplah
Dengan Rincian Penerimaan Sebagai Berikut
REKENING I
o |1 20E FEKENI URAIAN RINCIAN JUMLAH (RP)
4[1]2]o1g]
1 Rawat Jalan (Per Kunjungan Per Ekor)
Pemeriksaan Medis 20 [Rp. 35000 |Rp. 700000
2 Sertifikat Veteriner
Sesual dengan PP Nomor 47 Tahun 2014 fentang Pangendalian dan 1 [Rp, 5000 |Rp. 5000
Penanggulangan Penyakit Hewan
3 n Kesehatan Hewan Yang Akan Dikirim Ke Luar Daerah
jobi
i Keci T |Rp. 10000 |Rp. 10000 |
TOTAL Rp. 715,000 |

Uang Tersebut Diterima Tanggal

13/07/2022 (=} m
Gambar 9. Laporan Rekapan Setoran Penerimaan Retribusi

d. Pada Gambar 10 merupakan menu cetak laporan kinerja pegawai petugas medik.

Print 3 pages
LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN

MELAKSANAKAN PERLAKUAN DENGAN CARA PENGOBATAN INDIVIDUAL Sestinatiia B SeveasPOF =
Kode ButirKogtan~ RBER1)
' Nema ot Ssmish s Fakran
o Pages Al N
Epr—— Penah g
4 o A Layout Portrait v
5 Omwpesamuan - Sul Kepham Wil Pangabiwrg Noncr

USKEPOSPAPERIXONT erlang Porunkn Dokl

Hman Berwerarg 4 Kk P
6 oo Kagalr Porgbotan Howan Kech  UPT Puskaswan Dnas Pargen dan

Pertanan Keta Pangkapnang. More settings v

7. Prisksanaan Ko+ 01 A 212230 Ak 202

Porametespoaan Kemampuan melaksanakan Pangatan 24 ehor

% bast Pekadasn

o
Bunt
Tanggai | Nama | Spesies S| Aamesssa [ Oiagrosa | Therapy

™ y (-
g o e | 20g |58 fcapng s 7 el
] o o |37 | e [SPR [

Gambar 10. Cetak Laporan Kinerja Pegawai
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3.4. Pengujian dan Evaluasi Sistem

Pada hasil pengujian sistem dengan metode blackbox testing dilakukan oleh staff UPTD
Puskeswan Kota Pangkalpinang dengan hak akses sebagai operator, petugas medik veteriner, bendahara
dan pimpinan. Diperoleh hasil pengujian 100% fungsi fitur pada sistem dapat berjalan sesuai dengan yang
diharapkan. Setelah itu dilakukan evaluasi terhadap penerimaan sistem informasi dengan menggunakan
metode Technology Acceptance Model. Evaluasi dilakukan dengan mengisi kuesioner yang dilakukan oleh
pengguna sistem sebanyak 38 responden. Dari data yang diperoleh dilakukan pengujian validitas dan
realibilitas dengan menggunakan model cronbatch alpha agar dapat diukur tingkat konsistensi instrumen
kuesioer yang digunakan. Nilai dikatakan valid pada uji validitas apabila nila korelasi 0.5 atau lebih [12].
Nilai dikatakan valid pada uji reliabilitas apabila nilai cronbatch alpha lebih dari 0.60 maka dapat dikatakan
relaibel [13].

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Kode Variabel Pearson Correlation Keterangan
PEU1 .841 Valid
PEU2 .846 Valid
PEU3 .673 Valid
PEU4 728 Valid
PEU5 .844 Valid
PUS1 .864 Valid
PUS2 .743 Valid
PUS3 .842 Valid
AT1 .800 Valid
AT2 .790 Valid
AT3 734 Valid

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbatch Alpha Keterangan
Kemudahan (Perceived Ease of Use) (PE) .847 Reliabel
Kebermanfaatan (Perceived Usefulness) (PUS) .750 Reliabel
Penerimaan (Acceptance of IT) (AT) .667 Reliabel

Dari seluruh data pada ketiga variabel diolah untuk mendapatkan persentase hasil deskriptif
dengan rumus total hasil per variabel dibagi dengan skor maksimum per variabel.

Tabel 4. Hasil Deskriptif

Variabel %
Kemudahan (Perceived Ease of Use) (PE) (793/950) *100% = 83.47
Kebermanfaatan (Perceived Usefulness) (PUS) (494/570)*100%= 86.66
Penerimaan (Acceptance of IT) (AT) (465/570)*100%= 81.57

4. SIMPULAN

Sistem Informasi Terintegrasi Pada Pelaporan Rekam Medis, Retribusi Daerah dan Kinerja
Pegawai memberikan kemudahan, kebermanfaatan dan penerimaan sistem informasi setuju untuk
diterapkan oleh staff UPTD Puskeswan karena nilai rata-rata seluruh variabel model TAM lebih dari 80%
dengan hasil Perceived Ease of Use sebesar 83.47%, Perceived Usefulness sebesar 81.57% dan Acceptance
of IT) sebesar 81.57%. Adanya keterhubungan antara data rekam medis dengan layanan retribusi daerah
sebanyak dua belas jenis layanan serta adanya relasi data rekam medis dengan petugas medik veteriner
dalam pembuatan laporan kinerja pegawai.
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